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BAB III  

DINAMIKA PERTUMBUHAN HOUTHI DI YAMAN 

 Houthi merupakan sebuah kelompok oposisi yang 

berkembang di Yaman. Houthi merupakan kelompok oposisi 

di Yaman yang berbasis ideologi Syiah. Houthi menjadi 

boomerang bagi pemerintah Yaman karena serangan dan 

konflik yang terjadi membuat kedudukan pemerintah tidak 

stabil. Kedudukan Houthi di Yaman berkembang sangat pesat 

akibat bantuan dari Iran. Houthi menjadi partner bagi negara 

Iran dan telah menguasai beberapa wilayah di Yaman. 

A.  Houthi sebagai Kelompok Keagamaan 

Houthi di Yaman pada mulanya hanya sebuah 

kelompok kecil semacam gerakan Pemuda Islam Yaman yang 

bernama Al Syabab Al Mukmin (Gerakan Pemuda Mukmin) 

yang berada di Saada. Gerakan ini pada awalnya terbentuk 

untuk melawan kelompok yang beraliran Wahabi di Yaman. 

Gerakan Pemuda Mukmin ini terbentuk karena tidak menyukai 

sikap dari kelompok Wahabi yang secara terang-terangan 

menyudutkan kelompok Syiah di Yaman. Bahruddin al Houthi 

yang menjadi ketua kelompok dan ulama yang berpengaruh 

dalam gerakan tersebut tidak menerima perlakuan wahabi 

yang seolah-olah menyalahkan dan meanggap kaum Syiah 

tidak berarti serta penghinaan Wahabi terhadap Imam 

Khamenei sebagai tokoh Syiah yang berpengaruh di Iran. 

Houthi di Yaman berpusat di kota Saada yang berada di 

wilayah Yaman Utara. Saada menjadi titik pusat kekuatan dan 

pusat kelompok Houthi sampai sekarang. Perkembangan 

Houthi yang bermula dari kelompok keagamaan dan 

berkembang menjadi kelompok di sayap politik dan militer 

membuat banyak mendapatkan sorotan.  
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Houthi pertama kali dibentuk oleh Husein al Houthi. 

Kini Houthi dipimpin oleh Abdul Malik al Houthi, 

saudaranya. Ayah mereka bernama Badruddin al Houthi, dia 

terkenal sebagai ulama Zaidiyah dan memiliki pengaruh yang 

cukup kuat di kelompoknya. Tahun 1986, dibentuk lembaga 

Persatuan Pemuda (Ittihad Asy-syabab) dengan tujuan 

memberikan dan mengajarkan kepada para pemuda paham 

Zaidi. Badruddin al Houthi menjadi salah satu pengajar dalam 

lembaga tersebut yang kemudian Persatuan Pemuda berubah 

menjadi sebuah partai dengan nama Partai kebenaran (Hizbul 

Haqq). Perubahan tersebut memiliki tujuan yaitu mewakili 

kelompok Zaidiyah dalam pemilihan majelis perwakilan di 

Yaman. Badruddin al Houthi menjadi pemimpin yang 

mewakili kelompok Zaidiyah serta masuk dalam majelis 

perwakilan pada tahun 1993 dan 1997.
11

 

Seiring dengan terpilihnya Husein Badruddin al Houthi 

dalam Majelis Perwakilan, terjadi perselisihan antara 

Badruddin al Houthi dengan ulama-ulama Zaidiyah lainnya. 

Permasalahan semakin berkembang ketika Badruddin al 

Houthi mulai terang-terangan dalam membela paham Itsna 

Asy„ariyah. Paham Itsna Asy„ariyah dikenal dengan Syi‟ah 

Imamiyah. Paham tersebut menjadi pertentangan diantara 

ulama Zaidiyah. Pertentangan tersebut membuat al Houthi 

terpaksa pindah ke Teheran dan menghabiskan waktu disana.
12

 

Walaupun Badruddin al Houthi meninggalkan Yaman, 

pemikiran-pemikiran Itsna Asy-ariyah mulai menyebar, 

                                                 

11
Raghib AS Sirjani. “Syahwat Politik Kaum Syiah”, Multazam, 

Solo, 2014. Diterjemahkan oleh Umar Mujtahid. Hal. 113-114 
12

Ibid. hal 114-15 
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khususnya di titik pusat Syi‟ah Zaidiyah yaitu di kawasan 

Sa‟ada dan sekitarnya.  

Partai Al Haqq yang dipimpin oleh Husein al Houthi 

menjadi partai yang mendukung kelompok separatis selatan, 

sehingga banyak mendapat tekanan dan sasaran dari 

pemerintah dan partai kongres rakyat. Penyerangan dilakukan 

terhadap partai al haqq ini kemudian akibat dari penyerangan 

tersebut Husein al Houthi melarikan diri dari Yaman ke Suriah 

dan menetap di Iran. sekembalinya Husein al Houthi ke 

yaman, pada tahun 1997, Husein Badruddin al Houthi 

mengundurkan diri dari Partai Kebenaran dan membentuk 

kelompok sendiri. Kelompok yang dipimpin oleh Husein al 

Houthi ini menjalin kerjasama dengan pemerintah untuk 

melawan kekuatan islam Sunni yang diwakili oleh Partai 

Persatuan di Yaman. Pada tahun 2002 kelompok yang 

dipimpin oleh Husein al Houthi mulai menentang pemerintah. 

Gerakan yang dipimpin oleh Husein al Houthi ini 

menimbulkan peerpecahan politik dan ideologis yang terbagi 

menjadi Syiah Zaidiyah tradisionalis dan Syiah Zaidiyah baru 

dengan pemimpinnya Husein al Houthi.  

Pada tahun 2004, kelompok yang dipimpin oleh Husein 

al Houthi menyerang pemerintah dan melibatkan diri dengan 

melakukan demonstrasi terhadap pemerintah Ali Abdullah 

Saleh serta melakukan tindak kekerasan. Pemerintah yang 

mulai resah kemudian melayangkan perintah untuk 

menangkap Husein al Houthi. Di tahun yang sama saat pihak 

pemerintah melakukan aksi penangkapan terhadap Husein, 

Husein terbunuh. Puncak konflik Yaman terjadi di tahun yang 

sama saat para pengikut Husein mengetahui bahwa pemimpin 

kelompok mereka terbuhuh oleh pasukan pemerintah. 
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kepemimpinan tidak berhenti saat Husein terbunuh, pada 

tahun 2006 adiknya Hussein muda, Abdul Malik al-Houthi 

dijadikan pemimpin baru pemberontakan.  

Berikut pengertian dan perbedaan Syiah Zaidiyah 

Tradisionalis dan Syiah Itsna „Asyariyyah 

Syiah Zaidiyah bermula kepada kepercayaan 

pengikutnya kepada Zaid bin Ali Zainal Abidin bin Husain bin 

Ali ra. Syiah zaidiyah mengakui khalifah serta mereka percaya 

bahwa pemilihan Abu Bakar setelah wafatnya nabi 

Muhammad SAW menjadi persoalan yang tidak perlu 

diperdebatkan kembali karena mereka percaya bahwa 

terpilihnya Abu Bakar semata-mata demi keselamatan dan 

kepentingan agama. Karena pasca meninggalnya Nabi 

Muhammad SAW banyak kasus penyelewengan agama seperti 

banyaknya nabi-nabi palsu, dan banyaknya fitnah di kalangan 

umat islam.  

Syiah Zaidiyah merupakan sebuah komunitas yang 

pernah memerintah Yaman selama seribu tahun silam sekitar 

akhir abad ke-7 hingga awal abad ke-8 (284 H). Kekuasaan itu 

diperoleh setelah berhasil menang melawan khilafah Turki 

Utsmani pada tahun 1915.Zaidiyah membatasi imamah pada 

keturunan Ali bin Abi Thalib. Nama kelompok ini diambil dari 

nama pemimpinnya, yaitu Zaid bin Ali Zain al Abidin bin 

Husain bin Ali bin Abi Thalib. Syiah Zaidiyah tidak menghina 

sahabat seperti Syiah 12 yang menghina para sahabat 

Rasululllah. 

Syiah Zaidiyah memakai konsep demokrasi dan 

rasional. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya protes dari 
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kaum syiah zaidiyah terhadap kekhalifahan. Disisi lain syiah 

zaidiyah tidak terlalu mengagungkan seorang imam, karena 

mereka percaya bahwa imam adalah manusia biasa yang dapat 

melakukan dosa. Dengan kata lain, ketika imam yang mereka 

percaya melakukan dosa dan berbuat dzalim, mereka berhak 

mencabut kepatuhan dan ketaatannya terhadap imam tersebut. 

Zaidiyah juga tidak meyakini bid‟ah-bid‟ah dan kurafat yang 

diyakini Syiah 12.Selain itu, para Syiah Zaidiyah secara 

totalitas tidak percaya kebenaran mutlak para imam. Mereka 

tidak sepenuhnya yakin bahwa para imam mendapatkan 

bimbingan langsung dari Tuhan.
13

 

Paham Itsna – Asyariyyah atau yang biasa dikenal 

dengan syiah imamiyah. Syiah imamiyah memiliki pendirian 

bahwasanya keimanan mereka terbatas pada Ali bin Abi 

Thalib dan keturunannya. Syiah imamiyah juga percaya bahwa 

setiap manusia memiliki imam yang mereka nantikan di akhir 

zaman. Paham ini memiliki konsep keimanan terhadap 12 

imam. 12 imam yang dimaksud dimulai dari Ali bin Abi 

Thalib, kemudian Hasan bin Ali, Husein bin Ali, Ali bin 

Husain (Zainul Abidin), Muhammad bin Ali (Albagir), Jafar 

bin Muhammad (Ash Shadiq), Musa Al Khazhim bin Jafar, 

Ali Arridha bin Musa, Muhammad bin Ali (Aljawwad), Ali 

bin Muhammad bin Hasan (Al Nahdi).
14

 

                                                 

13
 Ahmad Syalabi, “Sejarah Kebudayaan Islam”, Pustaka Al Husna, 

Jakarta.1992. 
14

 Zhahier Ihsan Ilahi, “Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan”. 

Bandung: PT. Al Maarif, 1984. 
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Syiah Imamiyah percaya bahwa saat ini jabatan imam 

bagi manusia masih ghaib. Mereka percaya bahwa Imam 

Mahdi merupakan seorang pemimpin bagi umat manusia di 

akhir zaman yang masih ghaib keberadaannya, sehingga 

sembari menunggu seorang imam, maka jabatan 

kepemimpinan umat dipegang penuh dan dilimpahkan kepada 

para fuqaha
15

 dan mujtahid
16

. Pelimpahan terhadap keduanya 

pun harus memiliki 3 kriteria. Pertama, faqaha artinya 

seseorang harus ahli dalam bidang agama Islam. Kedua, 

takwa, adil, dan konsisten dalam mematuhi dan mentaati 

aturan-aturan agama. Ketiga, kafaah artinya seseorang yang 

memiliki kemampuan yang baik dalam memimpin.  

B.  Houthi sebagai Kelompok Sayap Politik dan Militer 

Kelompok oposisi yang bernama Houthi di Yaman 

merupakan kelompok keagamaan pada awalnya. Kemudian 

berubah setelah mereka (Houthi) menentang kerjasama Yaman 

dengan Amerika Serikat dalam melawan teroris yang dimana 

hubungan pemerintah Yaman dan negara barat semakin kuat. 

Seiring dengan berjalannya waktu Houthi menjadi kelompok 

oposisi pemerintah dan menentang setiap kebijakan 

pemerintah yang menurut mereka tidak mensejahterakan 

rakyat. Kelompok Houthi ini berubah menjadi kelompok 

sayap politik untuk melawan pasukan pemerintah pada 

kepemimpinan Ali Abdullah Saleh. Organisasi ini berubah 

menjadi organisasi politik dan sempat menggelar unjuk rasa 

                                                 

15
Seseorang yang ahli dalam hukum islam 

16
Seseorang yang ahli dalam agama islam yang telah mencapai 

tingkat ijtihad mutlak 
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damai pada 2004. Konflik yang terjadi dan memuncak di 

tahun 2005 menjadi babak pertama bagi kelompok Houthi 

untuk melakukan penyerangan di Yaman terutama di kota 

Sanaa.  

Perubahan kelompok Houthi menjadi sayap politik dan 

militer di Yaman yang pada akhirnya menentang pihak 

pemerintah dipicu oleh beberapa faktor pada saat itu. Yang 

pertama karena kedekatan Amerika Serikat dengan pemerintah 

Yaman untuk melawan terorisme dengan masuknya militer 

Amerika ke Yaman. protes dari Houthi semakin membesar 

ketika Amerika berusaha melakukan intervensi ke Irak dengan 

menggulingkan Saddam Hussein yang memiliki pandangan 

sama dengan Houthi yaitu Syiah. Kedua, Presiden Yaman Ali 

Abdullah Saleh dianggap tidak dapat berlaku adil dengan kota-

kota yang ada di Yaman. perbedaan antara Yaman Utara dan 

Yaman Selatan sangat terlihat jelas bagaimana Yaman Selatan 

yang menjadi pusat kota menjadi sejahtera berbeda dengan 

Yaman Utara khususnya kota Saada.  

Pemberontakan Houthi kemudian menjadi kendala bagi 

pemerintah Yaman, sehingga untuk mengatasi hal tersebut, Ali 

Abdullah Saleh melakukan tindakan untuk mencegah 

kelompok Houthi semakin brutal dalam serangannya di 

Yaman. langkah pertama yang diambil oleh pemerintah 

Yaman adalah menyebarluaskan bahwa kelompok Houthi 

merupakan kelompok separatis dan pemberontak. Hal ini 

dilakukan untuk menarik perhatian negara asing agar 

membantu pemerintah Yaman meredam kelompok 

pemberontak Houthi.   
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Kelompok yang berawal dari sebuah perkumpulan 

kelompok belajar kemudian berubah menjadi kelompok 

keagamaan dan berkembang menjadi kelompok politik setelah 

salah satu perwakilan ulama dari Syiah Zaidiyah menjadi 

perwakilan di majelis pemerintah Yaman. keluarnya pemimpin 

Houthi dari majelis perwakilan terssebut membawa dampak 

yang luas bagi perkembangan Houthi itu sendiri. Houthi yang 

merasa tidak puas atas kinerja pemerintah melakukan 

perlawanan sehingga pada tahun 2004, ketua Houthi yaitu 

Hussein al Houthi terbunuh saat penangkapan di kota Saada. 

Kepemimpinan Houthi digantikan oleh adiknya yang 

kemudian menambah konflik antara Houthi dan pemerintah 

semakin kacau di Yaman. kelompok sayap politik ini 

kemudian menjadi kelompok militer yang bersenjata dengan 

bantuan Iran sebagai partnernya.  

Kelompok Houthi yang berubah menjadi kelompok 

militer kemudian mulai menekan pemerintah dengan berbagai 

cara. Melakukan demonstrasi dan pemberontakan di berbagai 

wilayah Yaman dan berusaha merebut kekuasaan pemerintah 

Ali Abdullah Saleh. Sebelum tahun 2011, ketegangan Houthi 

dan pemerintah Yaman mencapai puncaknya sehingga 

Presiden Yaman pada saat itu, Ali Abdullah Saleh meminta 

bantuan kepada Amerika Serikat untuk membantu mengatasi 

kelompok Houthi di Yaman. sebelum Amerika menyanggupi 

permintaan Ali Abdullah Saleh, peristiwa Arab Spring terjadi 

di kawasan Timur Tengah. Peristiwa Arab Spring membawa 

pengaruh yang tinggi di Yaman, sehingga banyak masyarakat 

serta beberapa kelompok dan organisasi menginginkan negara 

yang demokratis.  
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Peristiwa Arab Spring ini menjadi peluang bagi 

kelompok Houthi untuk menurunkan Preiden Saleh dari 

jabatannya, sehingga isu-isu korupsi mulai menyebar di 

kalangan masyarakat karena melihat kondisi ekonomi Yaman 

yang tidak kunjung membaik. Para demonstran yang 

menginginkan Presiden saleh turun dari jabatannya mulai 

memenuhi kota Sanaa dan membuat kekacauan. Hal ini tidak 

lepas dari kekuatan kelompok Houthi yang menyatakan 

dirinya sebagai kelompok oposisi pemerintah. setelah Presiden 

Ali Abdullah Saleh mengundurkan diri dari jabatannya, 

Houthi masih terus berusaha untuk menguasai Yaman 

terutama wilayah Sanaa yang menjadi pusat kota Yaman. 

Usaha Houthi ini dilakukan dengan mengerahkan segala 

kekuatan militernya di Yaman. perkembangan kelompok 

Houthi yang berawal dari kelompok keagamaan kemudian 

berkembang menjadi kelompok politik dan militer dengan 

membantu beberapa pihak yang menjadi koalisi Houthi di 

Yaman khususnya Iran.  

Kelompok Houthi yang berubah menjadi sayap militer 

tidak lepas dari dukungan Iran baik dari segi material dan 

pelatihan pasukan yang dikerahkan oleh Iran untuk tetap 

menyebarluaskan pengaruhnya di Yaman. kepemimpinan 

Yaman digantikan oleh Mansur Hadi yang menjadi wakil 

presiden Yaman kemudian menjadi Presiden Yaman. 

kelompok Houthi merasa tidak puas dengan kepemimpinan 

Hadi sehingga terror terus dilayangkan oleh kelompok Houthi. 

Serangan-serangan mulai berdatangan ke istana kepresidenan 

serta mengakibatkan Hadi melarikan diri ke kota Aden dengan 

meminta bantuan Dewan Keamanan PBB. Kepergian Hadi ke 

kota Aden mengakibatkan kekosongan di pemerintahan 

sehingga Houthi menjadikan keadaan tersebut sebagai peluang 
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untuk menguasai Yaman. konflik semakin tidak terkendali 

ketika Houthi berhasil menguasai 2/3 Yaman dan menjadi 

kelompok yang paling berpengaruh dengan bantuan yang kuat 

dari negara Iran. konflik yang semakin hari semakin kacau 

membuat Hadi mengirimkan surat yang berisi permintaan 

bantuan terhadap negara-negara teluk yaitu Arab Saudi dan 

Koalisinya. 

Permintaan Hadi kepada Arab Saudi diterima dengan 

baik oleh pemerintah Arab Saudi yang kemudian 3 hari setelah 

Arab Saudi menerima surat permintaan bantuan untuk 

mengatasi kelompok oposisi tersebut, ia memulai 

intervensinya di Yaman. hal pertama kali yang dilakukan oleh 

Arab Saudi adalah menyerang wilayah yang telah dikuasai 

oleh Houthi. Konflik semakin tidak terkendali ketika Arab 

Saudi dan Houthi saling membalas dengan serangan-serangan. 

Serangan-serangan yang dilayangkan oleh kedua belah pihak 

menelan banyak korban Banyak korban yang meliputi anak-

anak dan warga sipil. Banyaknya pihak asing yang turut 

campur dalam konflik Yaman juga membuat konflik semakin 

kacau dan keadaan Yaman yang semakin hari tidak stabil. Di 

tahun 2015, ISIS dan Al Qaeda menyatakan keterlibatannya di 

Yaman yang ditandai dengan pengeboman di masjid dekat 

istana kepresidenan Yaman. hal ini membuat Arab Saudi dan 

koalisinya serta kelompok Houthi menjadi semakin brutal 

melakukan serangan-serangan dengan senjata militer yang 

dimiliki oleh kedua belah pihak.  

Houthi yang menjadi sayap militer Yaman berkembang 

pesat dengan mengarahkan segala kekuatannya untuk dapat 

menguasai Yaman dan menjadikan Iran sebagai poros politik, 

militer, dan budaya. Bantuan Iran yang tidak pernah lepas 
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sejak tahun 2005 menjadikan Houthi kelompok yang kuat di 

Yaman. tidak hanya itu, kerjasama dengan berbagai pasukan 

militer di negara-negara kawasan Timur Tengah menjadikan 

kelompok Houthi sebagai sayap militer yang harus diwaspadai 

oleh Arab Saudi. Beberapa jaringan yang memiliki pengaruh 

dan ideologi yang sama menjadi alasan Houthi semakin berani 

dan gencar untuk mempertahankan Yaman dalam kekuasaan 

mereka. Kerjasama Houthi yang berkembang menjadi 

kelompok sayap politik dan sayap militer di ran mendapatkan 

dukungan dari pasukan paramiliter diberbagai negara seperti 

Hizbullah di Lebanon, Brigade Badr di Irak, dan Brigade al-

Quds di Suriah. 

C.  Hubungan Houthi dengan Tentara Syiah dibeberapa 

Negara 

 Perkembangan Houthi di Yaman sejak kepemimpinan 

Ali Abdullah Saleh sampai tahun 2017 mengalami 

pertumbuhan yang pesat. Pertumbuhan yang pesat dalam 

kelompok Houthi tidak lepas dari adanya kekuatan dari luar 

yang selalu membantu serta menyokong persediaan yang 

diperlukan Houthi. Pelatihan militer serta pasokan senjata 

dikirimkan oleh Iran untuk tetap menyokong eksistensi Houthi 

di Yaman. hal ini diperkuat ketika Houthi menembakkan rudal 

ke bandara internasional Arab Saudi dimana puing-puing rudal 

tersebut mirip seperti senjata perang Iran. pelatihan militer 

yang diberikan kepada kelompok Houthi sama seperti 

pelatihan militer kepada tentara Syiah di beberapa negara 

seperti Libanon, Suriah, dan Irak.  

 Houthi memiliki beberapa persamaan dan hubungan 

yang didasari dengan pengaruh atau ideologi yang sama yaitu 
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Syiah. Nilai-nilai Syiah yang disebarkan oleh Iran sebagai 

landasan dan cita-cita revolusi Iran menyebar dengan cepat ke 

berbagai negara dikawasan Timur Tengah. Hal ini merupakan 

sebuah keuntungan Iran dan militer-militer Syiah untuk 

memperkuat kedudukannya dan pengaruhnya di berbagai 

negara Islam. Beberapa hubungan Houthi dengan militer 

Syiah, di beberapa negara salah satunya seperti hubungan 

Houthi dengan Hizbullah, militer Syiah di Libanon. 

Hizbullah merupakan sebuah kelompok keagamaan 

yang berubah menjadi organisasi politik dan berkembang 

menjadi paramiliter yang berbasis di Lebanon dan memiliki 

paham Syiah. Hubungan Houthi dan Hizbullah terlihat saat 

Arab Saudi melalui pangeran Khalid bin Salman Bin Abdul 

Aziz Al-Saud mengatakan bahwa para milisi Houthi dilatih 

oleh paramiliter Hizbullah di Yaman.
17

 kehadiran Hizbullah 

dengan melatih pasukan Houthi merupakan sebuah rencana 

dari Iran untuk meperkuat proxynya di Yaman dan 

melemahkan stabilitas regional Yaman.  

Hizbullah melatih para militer Houthi tentang strategi 

perang yaitu bagaimana menyelundupakan senjata melalui 

                                                 

17
Moslemtoday.com, “Arab Saudi ungkap hubungan antara 

Hizbullah Lebanon dengan Houthi Yaman. diakses dari 

http://www.moslemtoday.com/arab-saudi-ungkap-hubungan-antara-

hizbullah-lebanon-dengan-houthi-yaman/, pada tanggal 28 

November 2018. Pukul 21.34. 

 

http://www.moslemtoday.com/arab-saudi-ungkap-hubungan-antara-hizbullah-lebanon-dengan-houthi-yaman/
http://www.moslemtoday.com/arab-saudi-ungkap-hubungan-antara-hizbullah-lebanon-dengan-houthi-yaman/
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kendaraan sipil dan taktik penipuan. Keterlibatan dan bantuan 

Hibullah kepada Houthi diperkuat dengan lambang-lambang 

Hizbullah yang berada di markas-markas Houthi. Houthi 

dinilai menjadi militer yang kuat dan dapat berkembang 

dengan pesat, serta memiliki kekuatan yang kuat 

dibelakangnya seperti Hizbullah yang berhasil membantu 

rezim Bashar al Assad di Suriah. Hubungan keduanya menjadi 

sebuah ancaman bagi Arab Saudi dan koalisinya sehingga 

Arab Saudi kerap memberikan tekanan terhadap organisasi 

Hizbullah. Negara-negara Barat dan koalisi Arab Saudi sangat 

gencar memberi serangan terhadap kelompok Houthi. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah adanya kelompok Hizbullah kedua 

yang mengalahkan koalisi Arab Saudi di Suriah.  

 Houthi yang berkembang pesat di Yaman, kini 

berhasil menguasai hampir seluruh wilayah Yaman. hal ini 

tidak lain karena dukungan-dukungan dari berbagai pihak 

kepada Houthi. Pada tahun 2017, keadaan Yaman semakin 

tidak stabil ketika bayaknya korban akibat serangan dari kedua 

belah pihak. Arab Saudi semakin menekan Iran dengan alasan 

bantuan yang dikirimkan terhadap Houthi dinyatakan sebagai 

pelanggaran terhadap resolusi keamanan oleh Dewan 

Kemanan PBB. Negara-negara dengan pengaruh yang cukup 

besar seperti Amerika Serikat, Arab Saudi dan Iran tidak ingin 

kehilangan pengaruhnya sehingga berlomba-lomba dalam 

merebut partisipasi masyarakat di dunia. Bantuan yang 

dikerahkan oleh Arab Saudi untuk menanggulangi kemiskinan 

di Yaman akibat konflik tersebut menjadi salah satu perbuatan 

Arab Saudi untuk bertanggung jawab karena telah 

melayangkan serangan dan tembakan di Yaman.  
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Gambar 3.1. Peta wilayah Kekuasaan Houthi dan Pemerintah Yaman 

(sumber: http://ranjesmanurung.blogspot.com/2015/08/5-fakta-yang-perlu-
anda-ketahui-tentang.html) 

 Gambar 3.1. menjelaskan bagaimana Houthi merebut 

dan menguasai sebagian wilayah Yaman. perebutan wilayah 

yang terjadi antara kelompok Houthi dan koalisi Arab Saudi 

sering mengalami gencatan senjata, sehingga PBB turun 

tangan dalam menangani kedua belah pihak. Di tahun 2017, 

PBB tidak lagi melakukan pembicaraan damai karena melihat 

situasi yang semakin menegangkan dan sulitnya bagi kedua 

belah pihak untuk melakukan pembicaraan damai yang tidak 

mendapatkan hasil. Beberapa wilayah Yaman yang dikuasai 

Houthi merupakan kota-kota yang cukup berpengaruh di 

Yaman. seperti kota Sanaa yang menjadi pusat Yaman. 

Peta di atas menjelaskan bagaimana proses Houthi 

mengalami pertumbuhan dari sebuah kelompok keagamaan 

yang berlandaskan pendidikan kemudian menjadi kelompok 
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sayap politik dan militer yang menguasai pemerintahan 

Yaman dan memiliki pengaruh yang besar di Yaman. dahulu 

Houthi merupakan kelompok kecil yang memiliki ajaran Syiah 

Zaidi di kota Saada. Kota Saada sendiri berada di wilayah 

Yaman Utara yang jarang terjamah oleh Pemerintah Yaman 

pada saat itu. Hal inilah yang mendasari Houthi menjadi 

kelompok oposisi terhadap pemerintah. tidak meratanya 

kesejahteraan di wilayah Yaman khususnya di kota Saada 

yang dianggap menjadi wilayah terpencil. 

Syiah Houthi telah berperan membuka kran perluasan 

ideologi Syiah Imamiyah di Yaman setelah sebelumnya tidak 

pernah ada eksistensi Syiah Imamiyah di Yaman.
18

 Data pada 

tahun 2015 menyebutkan bahwa Syiah Houthi memiliki 

anggota sebanyak 25.000-30.000 orang
19

yang direkrut dari 

kelompok -kelompok pemuda dan juga anak-anak.  

Houthi yang berhasil menjadi pasukan militer Syiah di 

Yaman kini memiliki kekuatannya dan pengaruh yang besar. 

Dukungan dan kedekatan Houthi dengan tentara militer Syiah 

di berbagai negara menjadi faktor kuatnya pengaruh Houthi di 

Yaman serta dukungan dari negara yang memiliki pengaruh 

besar dikawasan Timur Tengah yaitu Iran membuat Houthi 

tidak boleh dipandang sebelah mata dan patut menjadi sebuah 

                                                 

18
Laporan Bulanan Lembaga Kajian Syamina. XVIII/Maret-April 

2015. Yaman, Menanti Uppercut Lengan Kanan. Hal. 4 
19

Kompas.com, Serangan Saudi Belum Mampu Hentikan Houthi, 

diakses dari http://print.kompas.com/baca/2015/03/30/Se rangan-

Saudi-Belum-Mampu-HentikanMilisi-Houthi, diakses pada 28 

November 2018 
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ancaman bagi Arab Saudi dan koalisinya. Keberhasilan 

Hizbullah sebagai salah satu contoh kelompok Syiah yang 

berasal dari kelompok kecil dan berkembang menjadi sayap 

militer di Libanon yang berhasil mempertahankan rezim 

Bashar al Assad di Suriah menjadi sebuah gambaran 

bagaimana Houthi akan menjadi Hizbullah kedua di Yaman. 

 

 

 

 

 

 

 


